BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ekstrak daun Berenuk (Cresentia cujete L.) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Salmonella typhi sedangkan perasan daun Berenuk tidak
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi

2. Ekstrak daun Berenuk (Cresentia cujete L.) konsentrasi 50% memiliki
daya hambat terbesar.

3. Nilai KBM ekstrak daun Berenuk adalah 45%.

B. Saran

1. Perlu dilakukan pemisahan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun
Berenuk (Cresentia cujete L.), sehingga dapat diketahui senyawa yang
berperan dalam menghambat pertumbuhan Salmonella typhi.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu uji aktivitas antibakteri
ekstrak daun Berenuk secara in vivo yang dapat digunakan sebagai terapi

untuk penyakit yang disebabkan oleh Salmonella typhi.
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tumbuhan Berenuk
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UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http.//www biology.mipa.uns ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac id

Nomor - 108/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal - Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -

Nama Pemesan : Hening Purnami

NIM - 11180769N

Alamat - Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia
Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Crescentia cujete L.
Familia : Bignoniaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21 b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-31b-403a-
414a-415b-45 1b-466b-467b-468b-469b-470d-488d-493¢-495b-497b-498a-499b-

500a 185. Bignoniaceae
1b 19. Crescentia
la Crescentia cujete L.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : semak atau pohon kecil, menahun, tumbuh tegak, tinggi 2-8 m. Akar : tunggang, bercabang,
putih kotor atau putih kekuningan hingga coklat kekuningan. Batang : tegak, bercabang banyak dan
melebar, berbentuk bulat, berkayu, permukaan gundul, kulit batang berwarna keabu-abuan. Daun : daun
tunggal, tersusun spiral atau dalam berkas, bertangkai pendek; helaian daun berbentuk solet atau spatula
hingga bulat telur terbalik memanjang, panjang 4-20 cm, lebar 1-6 cm, pangkal meruncing sempit, tepi
rata, ujung meruncing hingga tumpul, pertulangan menyirip, permukaan gundul dan mengkilap,
permukaan atas hijau tua, permukaan bawah hijau muda. Bunga : tunggal atau dalam berkas yang terdiri
dari 2-3 bunga, bertangkai, menggantung pada batang atau cabang, panjang sekitar 5 cm, berwarna
kuning kehijauan dengan urat merah, berbau menyengat, kelopak bunga mula-mula menutup kemudian
terbelah berbentuk upih atau dalam 2-3 taju yang tidak beraturan sampai pangkal atau agak kurang
dalam. panjangnya sckitar 1 cm, tinggi 2.5-3,5 cm, berwarna hijau di bagian luar, bagian dalam
berwarna putih; mahkota bunga secara keseluruhan panjangnya 5-7 cm, berwarna putih kekuningn
dengan urat berwarna ungu, tabung mahkota bunga berbentuk lonceng, agak membengkok, terdapat
lipatan melintang; benangsari berjumlah 4, 2 diantaranya berukuan lebih panjang, terdapat benangsari
ke-S (staminodia) yang panjangnya sekitar 2 mm. Buah : berbentuk bulat seperti bola, diameter 15-30
cm, permukaan licin, gundul dan mengkilat, kulit berkayu keras, berwarna hijau. Biji : banyak,
berbentuk pipih, tidak bersayap, berwarna putih, tertanam dalam daging buah yang lunak.

Surakarta, 17 Juli 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Det(erminasi Tumbuhan
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Dr. Nita Etikawati, M.Si. A man, S.Si., M.Si.

NIP. 19710426 199702 2 001 e 1P\ 19800705 200212 1 002
: Mengetahui \

Kepala Program Studi Bjologi FMIPA UNS

Dr. Ratna Sety#ningsih, M.Si.
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Lampiran 2. Alat dan Bahan

Daun Berenuk kering

Inkubator

Inkas Autoclave
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Blender Rangkaian Alat Bidwell Sterling

s

Serbuk Daun Berenuk

Botol Maserasi Evaporator

Penyaringan Ekstrak Penyaringan Perasan



Ekstrak Kental

Pengenceran ekstrak

Perasan kental

Pengenceran perasan
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Lampiran 3. Isolasi, Identifikasi, dan Suspensi Bakteri

Isolasi Pada Media SSA Uji Pengecatan Gram

Sl Y
"f‘!» '!

J

Uji Biokimia Suspensi Bakteri
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Lampiran 4. Hasil Uji Fitokimia

Uji Fenol (Ekstrak) Uji Fenol (Perasan)

Uji Flavonoid (Ekstrak) Uji Flavonoid (Perasan)

Uji Tanin (Ekstrak) Uji Tanin (Perasan)



Uji Saponin (Ekstrak)

Uji Alkaloid (Ekstrak)

Uji Saponin (Perasan)

Uji Alkaloid (Perasan)
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Lampiran 5. Hasil Uji Antibakteri Metode Difusi

Perasan (Pengulangan 1) Perasan (Pengulangan 2)



Lampiran 6. Hasil Uji Antibakteri Metode Dilusi
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Keterangan : Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Berenuk terhadap Salmonella
typhi Metode Dilusi
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Keterangan : Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Perasan Daun Berenuk terhadap
Salmonella typhi Metode Dilusi



Lampiran 7. Komposisi Media Reagen

1. Media SSA (Salmonella Shigella Agar)

Beef extract 50 ¢
Pancreatic digest of casein 25 ¢
Peptic digest of animal tissue 25 ¢
Lactose 100 ¢
Bile salts 85 ¢
Sodium citrate 85 ¢
Sodium thiosulfate 85 ¢
Ferric citrate 10 g
Neutral red 0,025 g
Agar 135 g
Brilliant Green 0,330 mg
2. Media BHI (Brain Heart Infusion)
Brain Infusion Solids 125 g/L
Brain Heart Infusion Solide 5 g/L
Protease peptone 10 g/L
Glukose 2 g/L
Sodium chloride 5 g/L
Disodium hydrogen phosphatase 25 g/lL
Ph7,4+0,2
3. Komposisi Cat Gram

a. Cat Gram A

Larutan 1 : Kristral violet 2 g

: Alkohol 95% 20 mil

Larutan 2 : Ammonium oksalat 08 ¢

Aguadest 80 ml
b. Cat Gram B

lodium 1 g

Kalium lodida 2 g

Aquadest 300 ml
c. CatGramC

Alkohol 95% 50 ml

Aceton 50 ml
d. CatGramD

Safranin 0,25 g

Alkohol 95% 10 ml



Agquadest

4. Media KIA (Kliger’s Iron Agar)
Beef extract
Yeast extract
Peptone
Protease peptone
Laktosa
Dextrosa
Ferro sulfat
Sodium chloride
Sodium thiosulfat
Phenol red
Agar
pH 7,4 +0,2

5. Media SIM (Sulfide Indol Motilitas)

Peptone from casein
Peptone from meat
Ammonium iron (I11) citrate
Sodium thiosulfat

Agar

pH7,3+0,2

6. Media LIA (Lysine Iron Agar)
Peptone
Yeast extract
Dextrosa (Glukosa)
L-Lysine
Ferric ammonium citrate
Agar
pH 6,7 £ 0,2

7. Media Citrat (Simmons citrat Agar)

Ammonium hidrogen fosfat
Di-potassium hidrogen fosfat
Sodium chlorine

Sodium citrat

Magnesium sulfate

Bromo timol blue

Agar

pH 6,7 £ 0,2

90 ml

3,0
3,0
15,0
5,0
10,0
1,0
0,2
5,0
0,3
0,024¢

[(eN{eN{oN{oN{oNloN(oN(oN(e]

20,0
6,6
0,2
0,2
3,0

QOO

5,0
3,0
1,0
10,0
0,02
15,0

QOGO
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Lampiran 8. Uji Statistik

1. Uji Normalitas

Descriptive Statistics
M Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Diameter fona Hambat 12 9,08 a,892 1] 17
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Diameter

Zona Hambat

M 12
Mormal Parameters3.b hean 8,08
Std. Deviation 5,942

Maost Extreme Differences  Absalute 72
Fuositive 136

Megative -172

kalmagaraw-Smirnoy £ 445
Asyrmp. Sig. (2-tailed) a7

a. Test distribution is MNarmal.

h. Calculated from data.

69



2. Uji One Way Anova

Test of Homogeneity of Variances

Diameter Zona Hambat

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,654E16 5 6 ,000
ANOWA
Diameter Zona Hambat
Sum of
Sguares if Mean Square F Sin.

Between Groups 388,417 g ¥T.A83 84,964 ,aaa
Within Groups 54800 3] 917
Total 394 917 11

Homogeneous Subsets

Diameter fona Hambat
Student-Mewman-keauls?
Petlakuan Subsetforalpha=0.04
M 1 2 K] 4

kontrol negatif 2 a0

konsentrasi 6,25% 2 5,40

konsentrasi12,5% 2 a0

konsentrasi 25% 2 11,00

kantral paositif 2 15,50

konsentrasi G0% 2 16,00

Sig. 1,000 337 1,000 G20

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000,



Lampiran 9. Perhitungan Kadar Air
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Bahan

Berat Bahan (gram)

Skala

Kadar Air

Daun Berenuk

20,0603

1,9

9,47%

Kadar Air (%) = volume air pada skala receiver

Kadar Air (%)= _ 19
20,0603

berat bahan

x 100%

Kadar Air (%) = 9,47%



Lampiran 10. Perhitungan Rendemen
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Serbuk daun Berat wadah Berat wadah + Berat ekstrak Rendemen (%)
Berenuk (gram) | kosong (gram) ekstrak (gram) (gram)
400 140,918 157,901 16,983 4,246
Perhitungan berat ekstrak
Berat wadah + ekstrak ~ =157,901 gram
Berat wadah kosong = 140,918 gram
Berat ekstrak = 16,983 gram
Perhitungan % rendemen ekstrak
% ekstrak = berat ekstrak
——— . x100%
berat serbuk
% ekstrak = 16,983 gram
—n . x100%

400 gram
% ekstrak = 4,246 gram
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Lampiran 12. Pembuatan Konsentrasi

1. Ekstrak

Pembuatan konsentrasi ekstrak daun Berenuk untuk metode difusi adalah

sebagai berikut:

Konsentrasi Ekstrak Daun Berenuk DMSO 2%
50% 3 gram 3ml
25% 1ml 1ml
12,5% 0,5 ml 1,5ml
6,25% 0,25 ml 1,75 ml

a. Konsentrasi 50%
Konsentrasi 50% dibuat dengan cara melarutkan 3 gram ekstrak Berenuk
dalam 3 ml DMSO 2

b. Konsentrasi 25%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =2mlx 25%
V1l =1ml
Diambil 1 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 1 ml larutan
DMSO 2%.
c. Konsentrasi 12,5%
V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =0,5ml x 12,5%
Vi =05ml
Diambil 0,5 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 1,5 ml larutan
DMSO 2%.
d. Konsentrasi 6,25%
V1x N1 =V2 x N2
V1 x50% = 0,25 ml x 6,25%
V1 =0,25ml

Diambil 0,25 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 1,75 ml
DMSO 2%.
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Pembuatan konsentrasi ekstrak daun Berenuk untuk metode dilusi adalah

sebagai berikut :

Konsentrasi Ekstrak
Daun Berenuk

Ekstrak Daun Berenuk

DMSO 2%

50% 6 gram 6 ml
45% 0,9 ml 0,1mil
40% 0,8 ml 0,2ml
35% 0,7 ml 0,3ml
30% 0,6 ml 0,4 mi
25% 0,5 ml 0,5mi
20% 0,4 ml 0,6 mi
15% 0,3 ml 0,7 mi
10% 0,2 ml 0,8mi
5% 0,1 ml 0,9mi

a. Konsentrasi 50%

Konsentrasi 50% dibuat dengan cara melarutkan 6 gram ekstrak daun

Berenuk dalam 6 ml DMSO 2%.

b. konsentrasi 45%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1mlx 45%
V1 = 09ml

Diambil 0,9 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,1 ml larutan

DMSO 2%.

¢. Konsentrasi 40%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1 ml x 40%
V1 = 0,8ml

Diambil 0,8 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,2 ml larutan

DMSO 2%.

d. Konsentrasi 35%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1 ml x 35%
V1 = 0,7 mi

Diambil 0,7 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,3 ml larutan

DMSO 2%.
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e. Konsentrasi 30%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1 ml x 30%
V1 = 0,6 ml

Diambil 0,6 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,4 ml larutan
DMSO 2%.

f. Konsentrasi 25%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1 ml x 25%
V1 = 0,5mi

Diambil 0,5 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,5 ml larutan
DMSO 2%.

g. Konsentrasi 20%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1 ml x 20%
V1 = 0,4 mi

Diambil 0,4 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,6 ml larutan
DMSO 2%.

. Konsentrasi 15%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1mlx15%
V1 = 0,3ml

Diambil 0,3 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,7 ml larutan
DMSO 2%.

i. Konsentrasi 10%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1mlx10%
V1 = 0,2ml

Diambil 0,2 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,8 ml larutan
DMSO 2%.

j. Konsentrasi 5%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1mlx5%
V1 = 0,1 mi

Diambil 0,1 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,9 ml larutan
DMSO 2%.
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2. Perasan

Pembuatan konsentrasi perasan daun Berenuk untuk metode difusi adalah

sebagai berikut:

Konsentrasi Perasan Daun Berenuk Aquadest steril
50% 100 gram 100 ml
25% 1ml 1ml
12,5% 0,5 ml 1,5 ml
6,25% 0,25 ml 1,75 ml

a. Konsentrasi 50%

Dibuat dengan cara menghaluskan 100 gram daun Berenuk segar kemudian
ditambahkan 100 ml aquadest steril, sehingga didapatkan perasan daun
Berenuk konsentrasi 50%.

b. Konsentrasi 25%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% = 1 mlx25%
V1 = 1ml

Diambil 1 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 1 ml
aquadest steril.

c. Konsentrasi 12,5%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =2mlx12,5%
V1 =0,5ml

Diambil 0,5 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0.5 ml
aquadest steril.

d. Konsentrasi 6,25%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =2 ml x 6,25%
V1 =0,25 ml

Diambil 0,25 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,75 ml
aquadest steril.
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Pembuatan konsentrasi perasan daun Berenuk untuk metode dilusi adalah

sebagai berikut:

Konsentrasi Perasan Daun Ekstrak Perasan DMSO 2%
Berenuk Daun Berenuk
50% 100 gram 100 ml
45% 0,9 ml 0,1ml
40% 0,8 ml 0,2ml
35% 0,7 ml 0,3ml
30% 0,6 ml 0,4 ml
25% 0,5 ml 0,5 ml
20% 0,4 ml 0,6 ml
15% 0,3ml 0,7 ml
10% 0,2 ml 0,8 ml
5% 0,1 ml 0,9 ml

a. Konsentrasi 50%

Dibuat dengan cara menghaluskan 100 gram daun Berenuk segar kemudian
ditambahkan 100 ml aquadest steril, sehingga didapatkan perasan daun

Berenuk konsentrasi 50%.

b. konsentrasi 45%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1 ml x 45%
V1 = 0,9ml

Diambil 0,9 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,1 ml

aquadest steril.

¢. Konsentrasi 40%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1 mlx 40%
V1 = 0,8ml

Diambil 0,8 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,2 ml

aquadest steril.

d. Konsentrasi 35%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1 ml x 35%
V1 = 0,7 mi

Diambil 0,7 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,3 ml

aquadest steril.




e. Konsentrasi 30%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1 ml x 30%
V1 = 0,6 ml

78

Diambil 0,6 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,4 ml

aquadest steril.

f. Konsentrasi 25%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1 ml x 25%
V1 = 0,5mi

Diambil 0,5 ml perasan konsentrasi 25%, kemudian ditambahkan 0,5 ml

aquadest steril.

g. Konsentrasi 20%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1 ml x 20%
V1 = 0,4 mi

Diambil 0,4 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,6 ml

aquadest steril.

h. Konsentrasi 15%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1mlx15%
V1 = 0,3ml

Diambil 0,3 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,7 ml

aquadest steril.

i. Konsentrasi 10%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1mlx10%
V1 = 0,2ml

Diambil 0,2 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,8 ml

aquadest steril.

j. Konsentrasi 5%

V1x N1 =V2x N2
V1 x 50% =1mlx5%
V1 = 0,1mi

Diambil 0,1 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,9 ml

aquadest steril.



